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ABSTRAK 

Pilkades merupakan salah satu ajang dari praktek Pemilu yang berlangsung 
guna memilih seorang calon Kepala Desa tertentu. Salah satu Pilkades yang menarik 
untuk diteliti ialah Pilkades Panggungharjo tahun 2012. Desa Panggungharjo 
berbatasan dengan wilayah Kota Yogyakarta. Sifat masyarakat kota yang cenderung 
materialis tidak berpengaruh terhadap masyarakat Desa Panggungharjo, terbukti pada 
Pilkades Panggungharjo 2012, praktek money politic tidak begitu berpengaruh 
terhadap hasil perolehan suara. Calon yang terpilih adalah calon yang memiliki 
strategi politik dan peran yang baik selama masa kampanye. Skripsi ini akan 
mengungkap bagaimana strategi politik calon terpilih dan apa peran individu yang ia 
lakukan. Kemudian akan membahas mengenai praktek money politic seperti apa yang 
terjadi dan bagaimana hukum Islam memandangnya. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
field research atau penelitian lapangan, yaitu penelitian dengan data yang diperoleh 
dari kegiatan lapangan. Penelitian ini dilakukan di Desa Panggungharjo Kecamatan 
Sewon Kabupaten Bantul. Sifat penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif analistik. Penelitian deskriptif analitik yaitu suatu penelitian yang 
ditujukan untuk menemukan fakta-fakta yang terjadi kemudian dianalisis dengan 
menggunakan teori yang relevan. Dalam mendapatkan data-data yang dibutuhkan 
penulis melakukan beberapa langkah, yakni; observasi, pengamatan dan pencatatan, 
interview atau wawancara yang dilakukan secara mendalam kepada narasumber. 
Narasumber dalam wawancara ini diantaranya para calon kepala desa, tim sukses, tim 
pengawas pemilihan suara, dan tim penyelenggara pemilihan kepala desa 
Panggungharjo. Selain itu, juga dengan mengumpulkan dokumen-dokumen yang 
berhubungan dengan materi penelitian. Setelah data-data tersebut terkumpul, data-
data tersebut dianalisis baik secara deduktif maupun induktif. 

Hasil yang diperoleh yakni bentuk praktek individu dalam rangka 
mendapatkan legitimasi pada saat Pilkades Panggungharjo 2012 diantaranya usaha 
para calon untuk memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan, menuangkan 
pemikirannya kedalam suatu betuk visi, misi, dan program kerja, menggunakan 
fasilitas sumberdaya (finansial maupun manusia). Kemudian strategi politik dalam 
mendaatkan kemenangan yakni penawaran visi misi dan program kerja, manajemen 
isu politik, efektifitas komunikasi dan kampanye dan dukungan kinerja tim sukses 
yang optimal. Sedangkan praktek money politic yang terjadi pada Pilkades ini adalah 
operasi fajar dan pemberian dalam bentuk uang kepada calon pemilih sebelum hari  -
H pemungutan. Kedua hal tersebut adalah termasuk perbuatan risywah karena si 
pemberi memberikan uang tersebut dengan harapan agar si penerima mau 
memilihnya dalam proses pemungutan suara.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
ARAB-LATIN 

 
 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini 

menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tanggal 10 September 1987 No. 158 

dan No. 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Aliĭf Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bă’ b be ب

 Tă’ t te ت

 Ṡă’ ś es (dengan titik di atas) ث

 Jīm j je ج

 Ḥă’ ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 

 Khă’ kh ka dan ha خ

 Dăl d de د

 Żăl ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ră’ r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣăd ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 
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 Ḍăd ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 

 Ṭă’ ṭ te (dengan titik di ط
bawah) 

 Ẓă’ ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain g ge غ

 Fă’ f ef ف

 Qăf q qi ق

 Kăf k ka ك

 Lăm l ‘el ل

 Mĭm m ‘em م

 Nŭn n ‘en ن

 Wăwŭ w w و

 Hă’ h ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 yă’ y ye ي

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 ditulis Muta’addidah متعّد دة

 ditulis ‘iddah عدّة
C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan  ditulis h   

 ditulis ḥikmah حكمة
 ditulis jizyah جزیة
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  (Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang 'al' serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’ditulis Karămah al-auliyă كرامة الأولیاء

 

3. Bila ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat,  fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h 

 ditulis Zakăh al-fiṭri زكاة الفطر

D. Vokal Pendek 

 fathah ditulis A فعل
ditulis fa'ala 

  kasrah  ditulis i ذكر
ditulis żukira 

 dammah ditulis u یذھب
ditulis yażhabu 

 
E. Vokal Panjang  

1. 
fathah + alif ditulis ă 

 ditulis jăhiliyah جاھلیة

2. 
fathah + ya’ mati ditulis ă 

  ditulis tansă تنـسى

3. 
kasrah + ya’ mati ditulis ĭ 

 ditulis karĭm كـریم

4. 
dammah + wawu mati ditulis ŭ 

  ditulis fur ŭḍ فروض

 
F. Vokal Rangkap 

1. 
fathah + ya’ mati ditulis ai 

  ditulis bainakum بینكم

2. 
fathah + wawu mati ditulis au  

 ditulis qaul قول
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G. Vokal Pendek yang Berurutan  dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

apostrof 
 

 ditulis a’antum أأنتم

ت أعد  ditulis u’iddat 

 ditulis la’in syakartum لئن شكـرتم
 

H. Kata Sandang Alif +Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf "Ґ" 
 ditulis al-Qur’ăn القرآن

 ditulis al-Qiyăs القیاس
2. Bila diikuti huruf  Syamsiyyah  ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf  "l" (el) nya. 

 ’ditulis as-Samă السماء

 ditulis asy-Syams الشمس
 
I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 ditulis żawҐ al-furŭḍ ذوي الفروض
 ditulis ahl as-Sunnah  أھل السنة
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Motto 

 

Hidup itu seperti gunung yang tinggi, 

Untuk mencapai puncaknya, kita harus mendaki gunung itu sekuat tenaga 

Begitu pula dengan kesuksesan 

Untuk mencapainya kita harus terus berusaha, berjuang, tidak boleh 

menyerah dan senantiasa berjuang 

Karena sesudah berusaha dan mengalami kesulitan, Allah telah menyiapkan 

kemudahan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Praktek politik dalam perkembangan demokrasi di Indonesia telah banyak 

mengalami perkembangan. Praktek-praktek demokrasi dalam ranah politik salah 

satunya adalah dengan adanya pemilihan kepala-kepala daerah secara langsung 

oleh rakyat. Masyarakat diberi kebebasan dalam menentukan siapa calon 

pemimpin yang akan mereka pilih. 

Pemilihan umum (Pemilu) merupakan suatu proses di mana para pemilih 

memilih orang-orang untuk mengisi jabatan-jabatan politik tertentu.1 Jabatan-

jabatan politik tersebut beraneka ragam, mulai dari Presiden, Dewan Perwakilan 

Rakyat, pemerintah di berbagai tingkat pemerintahan, sampai kepala desa bahkan 

hingga tingkat RW dan RT. 

Pemilu di Indonesia telah dilaksanakan kurang lebih 10 kali dari tahun 

1955 hingga 2009. Namun baru pada pemilu tahun 2004 Indonesia melaksanakan 

pemilihan secara langsung. Pada tahun-tahun sebelumnya, rakyat hanya memilih 

partai-partai politik yang ikut dalam pemilu, namun pada pemilu tahun 2004 

rakyat dapat memilih calon presiden dan calon anggota legislatif secara langsung.  

Dalam praktek pemilihan umum yang dilaksanakan secara langsung, tidak 

terlepas dari adanya peran serta para pemilih. Kegiatan pemberian suara dapat 

dianggap sebagai bentuk partisipasi politik aktif yang paling kecil, karena hal itu 

                                                             
1    Trubus Rahardiansah, Pengantar ILmu Politik: Paradigma, Konsep Dasar dan 

Relevansinya untuk Ilmu Hukum (Jakarta: Universitas Tri sakti, 2006), hlm. 256. 
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menuntut suatu keterlibatan minimal, yang akan berhenti jika pemberian suara 

telah terlaksana. Tanpa melihat adanya pembatasan-pembatasan lainnya, kegiatan 

pemberian suara tidak boleh dibatasi oleh seringnya pemilihan.2 

Pilkades merupakan salah satu ajang dari praktek Pemilu yang 

berlangsung guna memilih seorang calon Kepala Desa tertentu. Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72 Tentang Desa menjelaskan 

bahwa Kepala Desa dipilih langsung oleh penduduk desa dari calon-calon yang 

telah memenuhi syarat. Pemilihan Kepala Desa ini bersifat langsung, umum, 

bebas, rahasaia, jujur, dan adil. Pemilihan Kepala Desa dilaksanakan melalui 

tahap pencalonan dan tahap pemilihan. Salah satunya adalah Pilkades yang 

dilaksanakan di Desa Panggungharjo, Kecamatan Sewon, kabupaten Bantul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta yang dilaksanakan pada pertengahan tahun 2012.  

Persaingan dalam memperebutkan kursi calon Kepala Desa tersebut diikuti oleh 4 

calon kepala desa yang berasal dari daerah yang berbeda, namun ada 2 calon yang 

berasal dari satu dusun yang sama. 

Para pemilih dalam menentukan siapa calon yang akan mereka pilih pada 

saat proses pemilihan berlangsung tentunya dipengaruhi oleh hal-hal yang 

membuat mereka tertarik dalam menentukan pilihan kepada siapa suara hak pilih 

yang mereka miliki akan diberikan. Salah satu hal yang dapat mempengaruhi 

penentuan mereka adalah karakter dan kelebihan yang dimiliki oleh para calon 

Kepala Desa yang akan mengikuti Pilkades tersebut. Para calon kepala desa 

tersebut tentunya meiliki karakter dan kelebihan yang dimiliki oleh masing-

                                                             
2    Micheal Rush, Philip Althof, Pengantar Sosiologi Politik (Jakarta : Raja Grafindo 

Persada, 2005), hlm. 126-127. 
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masing para calon kepala desa tersebut. Karakter dan kelebihan itu tentunya 

menjadi modal bagi mereka untuk menarik simpati para warga agar memilih 

mereka pada saat pemilihan berlangsung. Setiap anggota masyarakat tentunya 

memiliki pandangan dan penilaian yang berbeda-beda kepada para calon kepala 

desa tersebut, oleh karenanya setiap anggota masyarakat tentunya memiliki 

pilihan sendiri-sendiri siapa calon kepala desa yang akan mereka pilih. 

Pada pemilu ini, para calon memperebutkan sekitar 12.000 suara pemilih 

untuk dapat menduduki kursi kepala desa. Dalam perebutan kekuasaan tersebut 

masing-masing dari para calon tentunya memliki strategi agar dapat memperoleh 

suara yang banyak sehingga dapat menjadi pemenang dalam Pilkades ini. 

Persaingan yang terjadi pada saat Pilkades berlangsung menarik, diantaranya 

adanya isu penggunaan uang untuk mempengaruhi perolehan suara, persaingan 

slogan yang diusung oleh masing-masing calon, dan cara-cara lain yang 

digunakan oleh para calon dan tim sukses mereka. 

Cara-cara yang dilakukan oleh para calon Kepala Desa maupun tim sukses 

mereka dalam rangka mendapatkan perolehan suara yang banyak untuk 

memenangkan Pilkades ini sangat menarik untuk dikaji lebih dalam, terutama 

banyaknya isu yang berkembang adanya politik uang dan bahwa perolehan suara 

yang mereka peroleh sangat erat kaitannya dengan keberadaan tim sukses yang 

mereka miliki. Untuk itu, penulis merasa tertarik untuk mengungkap bagaimana 

peran individu yang dilakukan oleh para calon dan tim suksesnya maupun tokoh-

tokoh masyarakat dan masyarakat Desa Panggungharjo pada Pilkades ini  serta  
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praktek money politik yang terjadi selama Pilkades di Desa Panggungharjo pada 

tahun 2012. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian mengenai latar belakang masalah di atas, maka penulis 

memperoleh pandangan permasalahan yang menarik untuk diteliti. Rumusan 

masalah dari penjabaran di atas adalah : 

1. Bagaimana strategi calon kepala desa terpilih untuk mendapatkan 

kemenangan pada pilkades tahun 2012 di Desa Panggungharjo? 

2. Apa bentuk peran individu  

3. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap  money politic yang 

terjadi pada Pilkades tersebut? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penilitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi clon kepala desa terpilih untuk 

mendapatrkan kemenangan pada Pilkades 2012 Desa Panggungharjo. 

2. Untuk mengetahui apa bentuk peran individu yang dilakukan oleh 

calon kepala desa terpilih. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam terhadap 

praktek money politic yang terjadi pada Pilkades Panggungharo 

tersebut. 
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Sedangkan manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 

1) Sebagai masukan bagi kegiatan akademik khususnya di bidang 

politik. 

2) Sebagai bahan pertimbangan bagi para calon politisi, atau mahasiswa 

yang tertarik pada dunia politik. 

3) Sebagai masukan dan sumbangan bagi mahasiswa maupun 

masyarakat luas untuk menumbuhkan kesadaran berpolitik yang 

sesuai dengan aturan-aturan yang baik. 

 

D. Telaah Pustaka 

Untuk bisa menjadi bahan pertimbangan dalam setiap penelitian, 

seseorang perlu untuk mengkaji terlebih dahulu karya-karya ilmiah orang-orang 

terdahulu yang menulis atau meneliti sesuatu hal yang terkait dengan penelitian 

yang akan ditelitinya. Untuk itu peneliti telah mengkaji beberapa tulisan-tulisan 

atau karya ilmiah yang berkaitan dengan masalah peranan individu dan money 

poltik, diantaranya : 

Buku karangan Firmanzah.  yang berjudul, “Persaingan, Legitimasi 

Kekuasan, Dan Marketing Politik; Pembelajaran Politik Pemilu 2009”.3 Pada 

buku ini membahas tentang pembelajaran berharga selama Pemilu 2009 yang 

dikupas secara komprehensif untuk menemukan bagaimana legitimasi kekuasaan 

dibangun dalam konteks persaingan dengan menggunakan teori, konsep, dan 

                                                             
3    Firmanzah, Persaingan, Legitimasi Kekuasaan, Dan Marketing Politik; Pembelajaran 

Pemilu 2009 (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2010). 
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pendekatan marketing politik. Pada buku ini dalam mengupas semua itu penulis 

menggunakan teori, konsep, dan pendekatan marketing politik. 

Skripsi karya Hasan Abdillah yang berjudul “Money Politic Dalam 

Pilkades Di Desa Tegal Ampel Kecamatan Tegal Ampel Kabupaten Bondowoso, 

Dalam Perspektif Hukum Islam”.4 Dalam skripsinya, penulis membahas mengenai 

pelaksanaan Pilkades di Desa Tegal Ampel dalam kaitannya dengan money politic 

serta kriteria money politic sebagai risywah (suap). Dalam skripsi ini penulis 

menganilisis dengan menggunakan perspektif hukum Islam.   

Skripsi yang ditulis oleh Ibnu Ubaidillah yang berjudul “Etika Kampanye 

Politik Perspektif Islam”.5 Dalam skripsi ini. Ibnu Ubaidillah membahas 

mengenai beberapa penyelewengan-penyelewengan yang dilakukan oleh 

kebanyakan elit politik dalam pelaksanaan kampanye untuk mendapatkan 

keuntungan individu atau kelompok yang ditinjau dari sudut pandang politik 

Islam.  

Skripsi karya Anis Chabibah, “Fenomena Politik Uang dalam Pemilihan 

Kepala Desa Ngampel Kecamatan Papar Kabupaten Kediri”.6 Skripsi ini mengkaji 

mengenai bagaimana bentuk-bentuk atau pola politik uang yang terjadi pada 

pelaksanaan Pilkades di Desa Ngampel. Pada skripsi ini penulis menggunakan 

pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif.  
                                                             

4    Hasan Abdillah, “Money Politik Dalam Pilkades Di Desa Tegal Ampel Kecamatan 
Tegal Ampel Kabupaten Bondowoso, Dalam Perspektif Hukum Islam,” skripsi Fakultas Syariah 
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, (2009). 

 
5    Ibnu Ubaidillah, “Etika Kampanye Politik Perspektif Olitik Islam, skripsi Fakultas 

Syariah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, (2010). 
 
6    Anis Chabibah, “Fenomena Politik Uang Dalam Pemilihan Kepala Desa Ngampel 

Kecamatan Papar Kabupaten Kediri,” skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Malang,  Malang, (2009). 
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Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian diatas, pada penelitian 

ini akan membahas permasalahan Pilkades khususnya mengenai praktek peran 

individu calon kepala Desa Panggungharjo dalam strateginya untuk memperoleh 

legitimasi dan bentuk money politic yang terjadi pada Pilkades 2012 di Desa 

Panggungharjo dengan menganalisis fakta-fakta yang terjadi selama proses 

Pilkades berlangsung dengan menggunakan teori strukturasi. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Dari kajian penulis pada karya-karya ilmiah terdahulu mengenai masalah 

peranan individu dan praktek money politic, maka penulis dapat memperoleh 

beberapa teori yang berkaitan dengan apa yang akan diteliti oleh penulis, 

diantaranya : 

Mengutip pendapat Gross, Mason dan Mc. Eachern yang dikutip oleh 

David Berry memberikan pengertian tentang peran yaitu sebagai perangkat 

harapan-harapan yang dikenakan pada individu yang menempati kedudukan sosial 

tertentu. Harapan-harapan tersebut merupakan imbangan dari norma-norma sosial 

dan oleh karena itu dapat dikatakan bahwa peranan-peranan itu ditentukan oleh 

norma-norma di dalam masyarakat, maksudnya diharapkan dapat melakukan hal-

hal tertentu sebagai kedudukan seseorang dalam peran itu dan dapat memenuhi 

kebutuhan masyarakat. 

Di dalam peran terdapat dua macam harapan, yaitu : 

1. Harapan-harapan dari masyarakat terhadap pemegang peran atau 

kewajiban dari pemegang peran. 
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2. Harapan-harapan yang dimiliki oleh si pemegang peran terhadap orang 

lain yang mempunyai relasi dengannya dalam menjalankan peranannya 

atau kewajiban-kewajibannya.7 

Etika politik dalam kaitannya dengan kampanye politik adalah merupakan 

bagaimana para aktor politik melakukan gerakan-gerakan serempak berdasarkan 

nilai-nilai yang dimanifestasikan dalam perbuatan sehari-hari sehingga mampu 

untuk melakukan terobosan serta perubahan yang pada akhirnya akan menarik 

simpatisan dari khalayak masyarakat. Adanya kumpulan-kumpulan kebenaran dan 

petunjuk yang diterapkan dalam tingkah laku sehari-hari. Dalam hal ini, para actor 

mampu untuk mencerminkan jiwa kepemimpinannya terhadap kebaikan yang 

dimanifestasikan lewat tindakan-tindakan.8 

Namun pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, dalam hal ini 

teori yang digunakan oleh peneliti untukl mengkaji fenomena-fenomena yang 

terjadi adalah teori strukturasi. Pada teori ini terdapat 3 (tiga) variabel, yaitu : 

Signifikansi, dalam hal ini digunakan untuk menganalisis mengenai 

seputar Pilkades dan apa saja hal-hal yang terjadi seputar Pilkades. Teori ini akan 

berguna untuk menganalisis mengenai permasalahan legitimasi procedural yang 

terjadi pada Pilkades di Desa Panggungharjo tahun 2012. Teori ini akan 

digunakan untuk mengupas tentang aturan-aturan yang diterapkan oleh KPU pada 

Pilkades tersebut dan bagaimana cara-cara yang digunakan oleh para calon kepala 

                                                             
7    David Berry, Pokok-pokok Pikiran Dalam Sosiologi  (Jakarta : Rajawali, 1981), hlm. 

99-101. 
 
8    Ibnu Ubaidillah, Etika Kampanye Politik Perspektif Politik Islam  (Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga,  2010) hlm. 76. 
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desa dalam mendapatkan legitimasi prosedural agar mereka dapat mengikuti 

Pilkades tersebut. 

Legitimasi adalah pengakuan dan penerimaan kepada pemimpin.9 Teori ini 

digunakan untuk menganalisis siapa saja pihak-pihak yang menjadi tolak ukur dan 

didekati oleh para calon kepala desa. Dan sejauh mana legitimasi tersebut 

memberikan pengaruh terhadapnya. Teori ini akan digunakan untuk menganilisis 

seputar cara-cara yang digunakan oleh para calon kepala desa peserta Pilkades 

dalam mendapatkan legitimasi simbolik yang akan berpengaruh pada perolehan 

suara pada Pilkades tersebut. 

Dominasi adalah sebuah paham politik untuk melakukan penaklukan atau 

penguasaan dalam hal ini bias terjadi melalui eksplotasi terhadap agama, 

ideology, kebudayaan dan wilayah.10 Teori ini digunakan untuk menganalisis 

mengenai  siapa saja pihak-pihak yang berpengaruh dalam perolehan suara yang 

didapatkan oleh para calon kepala desa. Dan sejauh mana pengaruhnya terhadap 

perolehan suara yang didapat oleh para calon kepala desa peserta Pilkades 2012. 

 

F. Metode Penelitian 

Untuk mendapatkan hasil yang baik, serta penelitian ini dapat berjalan 

dengan baik dan sistematis maka diperlukan adanya suatu metode tertentu untuk 

menyusun dan menyelesaikan penelitian ini. Metode dipilih dengan 

mempertimbangkan kesesuaian dengan obyek penelitian supaya penelitian dapat 

                                                             
9    http;//pengantarilmupolitik.blogspot.com/2006/03/kewenangan-dan-legitimasi.html 

“Pengantar Ilmu Politik,” akses 6 Februari 2013 
 
10     http://id.wikipedia.org/wiki/Dominasi “Dominasi,”, akses  6 Februari 2013. 
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menyentuh sasaran. Untuk itu pada penelitian ini penulis menyusun skripsi ini 

dengan metode sebagai berikut : 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian field research atau penelitian lapangan, yaitu penyusun mengadakan 

penyelidikan berdasarkan pada penelitian lapangan, dalam hal ini yang menjadi 

obyek penelitian adalah studi pada proses Pilkades yang berlangsung di Desa 

Pangungharjo pada tahun 2012 

Sifat penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian yang bersifat deskriptif analistik. Yaitu suatu penelitian yang bertujuan 

untuk menemukan fakta-fakta yang terjadi dan ditemukan kemudian penulis 

analisis dengan menggunakan teori-teori yang relevan. Untuk menemukan dan 

memperoleh fakta-fakta tersebut diperlukan suatu teknik pengumpulan data. 

Langkah pertama untuk mendapatkan data-data yang diinginkan yaitu dengan 

melakukan observasi. Pada penelitian ini penyusun akan mengadakan pengamatan 

langsung dan pencatatan ke lokasi untuk mengumpulkan data tentang gambaran 

umum wilayah. Baik secara geografis maupun sosial kemasyarakatan. 

Langkah kedua yakni dengan melakukan interview atau wawancara, langkah 

ini digunakan sebagai cara untuk memperoleh data dengan jalan mengadakan 

wawancara secara langsung maupun tidak langsung dengan responden atau 

narasumber. Dengan kata lain, tanya jawab antara pencari informasi dengan 

sumber informasi, yang berlangsung secara lisan. Wawancara akan dilakukan 

kepada para calon kepala desa, tim sukses, tokoh masyarakat serta beberapa warga 

masyarakat desa Panggungharjo. Selain itu untuk memperkuat fakta yang 
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ditemukan  juga akan menggunakan teknik penyebaran kuisioner dengan sasaran 

warga desa Panggungharjo yang diambil secara acak sebagai sampling. 

Teknik pengumpulan data yang terakhir yang akan peneliti lakukan adalah 

dengan mengumpulkan dokumentasi. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu.Dokumen ini bias berbentuk tulisan, atau gambar atau sumber-

sumber dokumen lainnya. Dalam mengaplikasikan teknik ini, penyusun 

menggunakan bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan penelitian. Adapun 

bahan-bahan tersebut dapat diperoleh dari sumber-sumber dokumen seperti data-

data tentang obyek maupun subyek penelitian. Semua data yang dikumpulkan 

tersebut berkaitan dengan penelitian ini. 

Langkah terakhir dalam metode yang akan dilakukan yakni proses analisa 

data. Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan 

cara mengorganisasikan data-data yang diperoleh tersebut ke dalam kategori, 

kemudian menjabarkan ke unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola , 

memilih data-data yang berkaitan dengan apa yang akan diteliti dan dipelajari 

kemudian membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain. 

Sesudah data-data yang diperlukan terkumpul, kemudian dikalsifisikasikan 

dan dikategorikan sesuai dengan permasalahan yang ingin diungkap, selanjutnya 

dianalisis baik secara deduktif maupun induktif. Deduktif yaitu suatu pola berfikir 

dengan menarik kesimpulan dari data yang umum kepada yang khusus. 
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Sedangkan induktif yaitu metode yang digunakan dalam berfikir dengan bertolak 

dari hal-hal khusus ke umum. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yaitu urutan persoalan atau permasalahan yang 

dijelaskan dalam bentuk tulisan yang membahas skripsi ini dari awal hingga akhir 

secara keseluruhan supaya tidak menimbulkan penyimpangan yang 

membingungkan dalam pembahasan. Untuk itu susunan sistematika yang akan 

digunakan penyusun adalah sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memuat tentang alasan yang 

melatarbelakangi penyususun mengambil tema yang akan penyusun tulis 

kemudian mengambil pokok masalah dan merumuskannya, tujuan dan kegunaan 

penelitian ini, menjabarkan telaah pustaka dan kerangka teoritik, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. Hal ini diperlukan karena merupakan 

gambaran awal dimulainya penelitian dan rencana yang akan dilakukan dalam 

proses penelitian ini. 

Bab kedua memuat tentang peran individu dan money politic. Pada bab ini 

brisi penjelasan mengenai peran individu dan praktek money politic. Selain itu 

juga membahas seputar risywah, Karen money politic merupakan risywah (sogok 

atau suap). Selain kedua hal tersebut, pada bab ini juga berisi penjelasan tentang 

teori strukturasi. Teori strukturasi yang digunakan ialah teori strukturasi Anthony 

Giddens. 
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Bab ketiga akan berisi tentang gambaran umum Desa Panggungharjo pada 

tahun 2012 dan Pilkades yang berlangsung pada tahun 2012. Pada bab ini akan 

dijelaskan bagaimana keadaan Desa Panggungharjo secara umum. Selain 

menjelaskan tentang kondisi umum desa, juga akan membahas mengenai praktek 

peran individu yang dijalankan oleh para calon kepala desa dan  membahas 

praktek money politic yang terjadi pada Pilkades ini. 

Bab keempat berisi tentang pembahasan strategi politik, bentuk praktek 

money politic dan hasil Pilkades Panggungharjo tahun 2012. Pada bab ini akan 

dijelaskan mengenai legitimasi pada Pilkades Panggungharjo, bagaimana strategi 

politik yang dilakukan oleh para calon kepala desa untuk mendapatkan legitimasi 

dan kemenangan. Kemudian akan membahas praktek money politic yang terjadi 

selama Pilkades berlangsung dan yang terakhir ialah membahas bagaimana hasil 

Pilkades Panggungharjo tahun 2012. 

Bab kelima merupakan penutup yang mencakup kesimpulan dari 

pembahasan secara menyeluruh. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Legitimasi merupakan sebuah bentuk pengakuan kepada seseorang atas 

kepemimpinnya. Terdapat dua jenis legitimasi yang harus dipenuh seseorang agar 

ia dapat melangsungkan kepemimpinan yang akan dilakukannya yakni legitimasi 

procedural dan legitimasi simbolik. 

Bentuk praktek individu dalam rangka mendapatkan legitimasi yang 

terjadi pada saat Pilkades Panggungharjo 2012 bermacam-macam, diantaranya 

dalam usaha memenuhi legitimasi prosedural bentuk praktek individu dari para 

calon kepala desa yang dapat dilihat adalah usaha setiap calon kepala desa untuk 

memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan oleh panitia pelaksana pemilihan 

kepala desa dan mentaati segala peraturan yang ada. 

Sedangkan bentuk praktek individu dalam usaha memenuhi legitimasi 

simbolik berbeda-beda dari setiap calon. Diantaranya dengan menuangkan 

pemikirannya kedalam suatu betuk visi, misi, dan program kerja yang memiliki 

daya tarik tersendiri agar dapat memperoleh dukungan, menggunakan fasilitas 

sumberdaya baik sumberdaya finansial maupun sumberdaya manusia untuk 

menarik perhatian dan simpati masyarakat serta menambah dukungan. 

Dari hasil perolehan suara yang telah ditetapkan dan telah diperoleh 

pemenang peilkades Panggungharjo tahun 2012 dapat disimpulkan beberapa 
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strategi yang digunakan oleh pemenang pilkades 2012 desa Panggungharjo, 

strategi tersebut diantaranya : 

1. Penawaran visi, misi, dan program kerja yang inovatif serta diminati oleh 

para calon pemilih yaitu warga masyarkat desa Panggungharjo. 

2. Memanfatkan isu politik yang sedang hangat dibicarakan dalam 

masyarakat. 

3. Menjalin komunikasi yang baik serta membuat sistem kampanye dengan 

desain yang berbeda dari calon lainnya. 

4. Mengoptimalkan kinerja tim sukses dan kader yang dimiliki.  

Money politic adalah merupakan pemberian uang atau barang atau fasilitas 

tertentu dan janji kepada orang-orang tertentu agar seseorang dapat dipilih 

menjadi pemimpin. Money politic dalam hukum islam sering disebut dengan 

risywah. Risywah sendiri berarti sesorang yang memberikan sesuatu atau 

kesanggupan kepada pihak penguasa dengan janji bahwa pihak penguasa akan 

memberikan kemudahan padanya meskipun melanggar hukum. Baik money 

politic maupun risywah merupakan perbuatan yang melanggar hukum. Baik 

secara hukum positif maupun hukum islam. 

Sedangkan untuk praktek money politic yang terjadi selama Pilkades 2012 

tidak banyak terjadi. Namun dari hasil penilitian yang dilakukan yang merujuk 

kepada wawancara terhadap sejumlah warga, maka dapat disimpulkan  bentuk 

praktek money politic yang terjadi pada Pilkades Panggungharjo tahun 2012 

adalah operasi fajar dan pemberian dalam bentuk uang kepada calon pemilih. 
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B. Saran 

1. Bagi aparat penegak hukum maupun aparat pemerintahan, upayakan agar 

senantiasa memberantas atau meminimalisir adanya kecenderungan 

praktek money politik dalam setiap momentum pemilihan kepala desa 

(pilkades) 

2. Bagi para masyarakat umum agar dapat memperhatikan aspek syar’i jika 

hendak melakukan suatu perbuatan yang melanggar hukum. Terutama 

dalam hal praktek suap menyuap dalam memperoleh suatu jabatan maupun 

hal lainnya. 

3. Bagi para calon pemimpim perlu memperhatikan aspek kesiapan diri baik 

secara fisik maupun moral agar dapat menjadi seorang pemimpin yang 

layak yang dapat memimpin orang-orang yang akan dipimpinnya dengan 

baik. 
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Terjemah Al-Qur’an dan Hadits 

 

No. Halaman Footnote Terjemahan 

1 22 17 dan janganlah sebahagian kamu memakan harta 

sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan 

yang bathil dan (janganlah) kamu membawa 

(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat 

memakan sebahagian daripada harta benda orang 

lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal kamu 

mengetahui. 

2 22 18 Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara 

rezki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu 

dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar 

kepada-Nya kamu menyembah 

3 23 19 mereka itu adalah orang-orang yang suka 

mendengar berita bohong, banyak memakan yang 

haram. jika mereka (orang Yahudi) datang 

kepadamu (untuk meminta putusan), Maka 

putuskanlah (perkara itu) diantara mereka, atau 

berpalinglah dari mereka; jika kamu berpaling dari 

mereka Maka mereka tidak akan memberi mudharat 

kepadamu sedikitpun. dan jika kamu memutuskan 

perkara mereka, Maka putuskanlah (perkara itu) 

diantara mereka dengan adil, Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang adil. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara kepada Calon Kepala Desa 

1. Darimana anda mengetahui info tentang Pilkades Panggungharjo? 

2. Bagaimana langkah awal yang anda lakukan untuk mengikuti Pilkades  

tersebut? 

3. Apa motivasi anda mencalonkan diri sebagai kepala desa dalam Pilkades 

tersebut? 

4. Apa visi, misi, dan program kerja anda? 

5. Bagaimana strategi anda dalam mencari dukungan suara atau 

berkampanye untuk memenangkan Pilkades ini? 

6. Apa kendala yang anda alami atau temui dalam proses Pilkades ini? 

7. Berapa dana yang anda keluarkan selama proses Pilkades? 

B. Wawancara Badan Permusyawaratan Desa 

1. Bagaimana persiapan BPD dalam menjalankan Pilkades 2012? 

2. Tanggal berapa pendaftaran calon kepala desa? 

3. Berapa hari waktu yang diberikan oleh BPD kepada kandidat untuk 

mendaftarkan diri sebagai peserta? 

4. Apa saja syarat kepala desa? 

5. Siapa saja yang mencalonkan diri sebagai kepala desa? 

6. Berapa hari waktu kampanye yang diberikan BPD kepada kandidat calon 

kepala desa? 

7. Tanggal berapa pilkades dilaksanakan? 

8. Kapan pelantikan kepala desa terpilih dilaksanakan? 
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REKAPITULASI HASIL PEMUNGUTAN & PENGHITUNGAN SUARA 
 PEMILIHAN LURAH DESA PANGGUNGHARJO TAHUN 2012 
 

                
 NO NAMA CALON LURAH JUMLAH RANKING      PROSENTASE SUARA 

 
1 YULIANTO 1,588 4 13.32% DARI JML SUARA SAH 

 2 PUTRA SETIYARTA 2,459 3 20.62% DARI JML SUARA SAH 

 3 AGUNG SETIAWAN, SE. 2,569 2 21.54% DARI JML SUARA SAH 

 4 WAHYUDI A.H., S.Farm.Apt. 5,308 1 44.52% DARI JML SUARA SAH 

 JUMLAH SUARA SAH 
 

11,924 

  
  

 JUMLAH SUARA TDK SAH/GUGUR 
 

1,692 Proses Pemungutan Suara : 
 JUMLAH KEHADIRAN PEMILIH 

 13616 
 

Tidak Final   
 ANGKA QUORUM PER TPS 

 13,407 
  

  
 PROSES PENCAPAIAN QUORUM 13,632 

  
  

 JUMLAH PEMILIH DALAM DPT 20,110 
  

  
 PROSENTASE KEHADIRAN PEMILIH 67.79% 

  
  

 

       
     ∑ (Suara Sah + Suara Tidak Sah) Surplus 

 
Sudah memenuhi Quorum 

 
∑ Kehadiran Pemilih = ∑ (Suara Sah + Suara Tidak Sah)  

    

 ∑ Kehadiran Pemilih 2/3 dari DPT 
  

 Panggungharjo, 23 September 2012 

     
Ketua Panitia 
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